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ABSTRAK 
 

Kebutuhan pupuk setiap varietas padi berbeda antara varietas satu dengan varietas lainnya. 
Penelitian dosis optimum pemupukan pada varietas unggul baru diperlukan untuk mendapatkan 
pertumbuhan dan hasil yang optimum. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis 
optimum pupuk N, P, K untuk pertumbuhan dan produktivitas padi sawah varietas Bioemas 
Agritan. Penelitian dilaksanakan di BPTP Banten, pada bulan Februari 2022 sampai dengan Juni 
2022 pada tanah dengan kondisi C-organik dan N total sangat rendah. Penelitian terdiri atas tiga 
percobaan paralel yaitu percobaan pemupukan N, P, K menggunakan rancangan kelompok 
lengkap teracak faktor tunggal yang diulang sebanyak tiga kali. Dosis pupuk terdiri atas lima taraf 
yaitu 0, 50, 100, 150, dan 200 % dari dosis acuan. Penentuan dosis optimum berdasarkan nilai 
maksimum dari persamaan kuadratik hasil relatif. Dosis pupuk optimum untuk padi sawah 
varietas Bioemas Agritan adalah 140,93% dari dosis acuan atau setara dengan 422,79 kg ha-1 

urea, sedangkan dosis optimum pupuk P2O5 dan K2O tidak dapat ditentukan. 
 
Kata kunci: Padi, Pemupukan, Optimum 
 

ABSTRACT 
 

Fertilizer requirements for each rice variety are different from other varieties. Research on 
the optimum dosage of fertilization on new superior varieties is needed to obtain optimum 
growth and yield. This study aims to determine the optimum dosage of N, P, and K fertilizer for 
the growth and productivity of lowland rice of the Bioemas Agritan variety. The research was 
conducted at Banten Assessment Institute for Agricultural Technology, from February 2022 to 
June 2022 on soils with very low C-organic and total N conditions. The study consisted of three 
parallel experiments, namely the N, and P, K fertilization experiment using a single factor 
randomized  complete block design which was repeated three times. Fertilizer dosages consist 
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https://doi.org/10.15575/23187


Jurnal AGRO 10(1), 2023 

17 

 

of five levels, namely 0, 50, 100, 150, and 200% of the reference dosage. Determination of the 
optimum dosage based on the maximum value of the relative yield quadratic equation. The 
optimum fertilizer dosage for the lowland rice variety Bioemas Agritan is 140,93% of the 
reference dosage or equivalent to 422,79 kg ha-1 urea, while the optimum dosage of P2O5 and 
K2O fertilizer cannot be determined. 

 
Keywords:  Fertilization, Optimum, Rice 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Peningkatan produksi padi merupakan 

salah satu strategi dasar dalam upaya 

pencapaian ketahanan pangan nasional. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi padi adalah 

penggunaan varietas unggul dan 

pemupukan berimbang. Varietas Bioemas 

Agritan merupakan varietas unggul yang 

dilepas menurut keputusan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia SK nomor 

171/HK 540/C/09/2021. Varietas Bioemas 

Agritan memiliki keunggulan moderat 

toleran terhadap kekeringan, dapat ditanam 

pada lahan sawah irigasi maupun lahan 

sawah tadah hujan, berdaya hasil tinggi 

dengan potensi hasil 10,09 t ha-1 gabah 

kering giling (GKG), dan rata-rata hasil 8,50 t 

ha-1 GKG. Varietas Bioemas Agritan memiliki 

keunggulan lain yaitu agak tahan terhadap 

wereng batang coklat biotipe 1, biotipe 2, 

dan biotipe 3. Selain itu, varietas ini memiliki 

ketahanan terhadap penyakit hawar daun 

bakteri dan blast (Kementan, 2021). 

Efisiensi pemupukan merupakan salah 

satu komponen penting yang menjadi salah 

satu tantangan dalam upaya peningkatan 

produksi padi (Naher et al., 2011; Lu et al., 

2017). Tanaman padi membutuhkan unsur 

hara makro terutama nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K) yang ketersediaannya di 

dalam tanah umumnya tidak mencukupi 

bagi pertanaman intensif dengan hasil tinggi, 

sehingga dipenuhi dari pemakaian pupuk 

anorganik (Jamil et al., 2014).  Dosis 

optimum N, P, dan K sangat penting dalam 

mencapai produksi padi yang optimum (Li et 

al., 2015). 

Penelitian optimasi pemupukan N, P, dan 

K pada padi telah dilakukan di Indonesia. 

Hasil penelitian Adi et al. (2019) 

menunjukkan bahwa tingkat optimum N dan 

P2O5 adalah 107,09 kg ha-1 N dan 63,3 kg     

ha-1 P2O5, sedangkan takaran pupuk K2O 

optimal varietas IPB 9G tidak dapat 

ditentukan. Lebih lanjut Arrasyid et al. (2020) 

melaporkan bahwa rekomendasi dosis 

pupuk optimum padi gogo Mayas adalah 

120,60 kg ha-1 N, 32,67 kg ha-1 P2O5, dan 

46,28 kg ha-1 K2O. Anjuran pemupukan padi 

sawah selama ini dinilai kurang efisien 

karena kondisi kesuburan antar wilayah 

sangat beragam. Penelitian untuk 

menentukan dosis optimum pupuk N, P, dan 

K untuk varietas baru yaitu varietas Bioemas 

Agritan perlu dilakukan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menentukan dosis 

pupuk N, P, dan K optimum untuk 

pertumbuhan dan produktivitas padi sawah 

varietas Bioemas Agritan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari 2022 sampai dengan Juli 2022 di 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Banten. Analisis tanah dan kadar hara 

tanaman dilaksanakan di Laboratorium 

Penguji Balai Penelitian Tanah. Bahan yang 
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digunakan adalah benih varietas Bioemas 

Agritan, pupuk kotoran sapi (N 1,94%; P2O5 

1,47%; K2O 4,28% atas dasar berat kering), 

pupuk urea (46% N), SP36 (36% P2O5), dan 

KCl (60% K2O).  

Penelitian terdiri atas tiga percobaan 

paralel yaitu percobaan pemupukan N, P, 

dan K. Penelitian menggunakan rancangan 

kelompok lengkap teracak terdiri atas satu 

faktor yaitu dosis pupuk anorganik dengan 

lima taraf yaitu 0, 50, 100, 150, dan 200 % 

dari dosis acuan dan diulang tiga kali. Dosis 

acuan yang digunakan adalah dosis 

rekomendasi pupuk tunggal untuk tanaman 

padi di lahan sawah di Kecamatan Ciruas, 

Kabupaten Serang, Banten yaitu urea 300 kg 

ha-1 (138 kg N), SP36 75 kg ha-1 (27 kg P2O5), 

dan KCl 100 kg ha-1 (60 kg K2O) (Husnain et 

al., 2020). Percobaan dilakukan pada lokasi 

yang sama dan berdampingan untuk setiap 

seri percobaan. Tiap seri percobaan terdiri 

dari 15 unit percobaan dan masing-masing 

unit percobaan berukuran 4 m x 5 m. Jumlah 

unit percobaan dari 3 seri percobaan adalah 

45 unit percobaan.  

Pengolahan lahan dilakukan dua kali (5 

dan 1 minggu sebelum tanam). Pupuk 

organik dengan dosis 1 t ha-1 diaplikasikan 

satu minggu sebelum tanam. Pupuk 

anorganik urea, SP36, dan KCl diaplikasikan 

dengan cara disebar secara merata pada 

setiap petakan sesuai dengan perlakuan 

pada kondisi tanah macak-macak. Pupuk 

urea sesuai perlakuan diaplikasikan tiga kali 

masing-masing ⅓ dosis pada 7, 25, dan 42 

hari setelah tanam (HST). Pupuk SP36 sesuai 

perlakuan diaplikasikan seluruhnya pada 7 

HST. Pupuk KCl sesuai perlakuan 

diaplikasikan dua kali masing-masing ½ dosis 

pada 7 dan 42 HST. Bibit berumur 21 hari 

setelah semai dipindah tanam sebanyak 2–3 

benih per lubang tanam dengan kedalaman 

3–5 cm, jarak tanam  25 cm x 25 cm dengan 

sistem tanam tegel. Pemeliharaan tanaman 

terdiri atas penyulaman, pengairan, 

penyiangan gulma, dan pengendalian hama 

penyakit. Pemanenan dilakukan saat 

tanaman telah memasuki fase masak 

fisiologis yang ditandai dengan 90-95% bulir 

padi telah menguning. 

Analisis hara tanah dilakukan dua kali 

yaitu pada awal dan akhir penelitian. 

Pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), 

jumlah anakan (batang), nilai Soil-Plant 

Analysis Development (SPAD) chlorophyll 

meter, kadar hara N, P, K daun (%), serapan 

hara N, P, K (g rumpun-1), jumlah malai per 

rumpun, jumlah gabah per malai (butir), 

persentase gabah isi (%), bobot 1.000 butir 

(g), bobot gabah per hektar (t ha-1), dan 

efisiensi penggunaan pupuk (kg gabah kg-1 N, 

P, K suplai) (Peng et al., 2006; Haefele et al., 

2008). Data dianalisis dengan sidik ragam 

pada taraf nyata 5% untuk mengetahui 

pengaruh nyata dari perlakuan 

menggunakan aplikasi Statistical Tool for 

Agricultural Research (STAR). Apabila 

terdapat pengaruh nyata, selanjutnya 

dilakukan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5% (Kasno & Rostaman, 

2017) dan uji polinomial orthogonal untuk 

mengetahui pola respon dari peubah yang 

diamati. Penentuan dosis pupuk optimum 

dihitung menggunakan rumus turunan 

pertama dari persamaan regresi kuadratik 

hasil relatif yaitu dy/dx = 2ax + b = -b/2a 

(Watkins et al., 2010; Lestari et al., 2015).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi umum 

Data iklim dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika, Stasiun 

Meteorologi Maritim Serang menunjukkan 

rata-rata suhu bulanan dari Februari sampai 

dengan Juni 2022 adalah 26,7 sampai 
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dengan 27,9; kelembaban relatif bulanan 

antara 79,3 sampai dengan 83,0%. Curah 

hujan bulanan antara 114,6 sampai dengan 

287,5 mm. Hasil analisis tanah sebelum 

tanam menunjukkan tanah memiliki tekstur 

antara liat berpasir dan lempung liat berpasir 

dengan pasir 54%, debu 11%, liat 35% dan 

bersifat netral (pH H2O 6,7). pH 6-7 

memungkinkan unsur hara diserap oleh 

tanaman (Firnia, 2018). Tanah memiliki 

kandungan C organik sangat rendah (0,8%), 

N total sangat rendah (0,10%),  C/N rasio 

rendah (8), P2O5 tersedia sangat tinggi (35,8 

ppm), K2O tersedia tinggi (43 ppm), kapasitas 

tukar kation (KTK) rendah (10,82), dan 

kejenuhan basa sangat tinggi (93%). 

Kandungan bahan organik yang rendah 

dapat menyebabkan respon tanaman 

terhadap pemupukan juga rendah. 

Kandungan N total yang sangat rendah 

menyebabkan tanaman padi sangat respon 

terhadap pemupukan N (Kasno & Rostaman, 

2017). Lahan sawah dengan kandungan C 

organik <2% termasuk kategori tanah sakit 

(Adviany & Maulana, 2019). Tanah dengan C-

organik rendah menyebabkan KTK rendah 

dan dinilai memiliki kesuburan tanah yang 

rendah karena tidak mampu menyerap, 

menyimpan, dan menyediakan unsur hara 

yang cukup banyak bagi tanaman 

(Syamsiyah & Wicaksono, 2023). Hasil 

analisis tanah akhir menunjukkan kadar hara 

N tanah bervariasi antara sangat rendah dan 

rendah (0,09–0,11%). Pada semua perlakuan 

status kandungan hara P tanah akhir sangat 

tinggi (86,33–163,70 ppm), dan status hara K 

tanah akhir sangat tinggi (268,87–626,00 

ppm).  

 

 

 

Tinggi tanaman, jumlah anakan, nilai SPAD 

dan laju pertumbuhan tanaman  

     Peningkatan dosis pupuk N hingga 200% 

dosis acuan meningkatkan tinggi tanaman, 

nilai SPAD pada fase primordia dan fase 50% 

berbunga, dan laju pertumbuhan tanaman 

dari fase 50% berbunga ke fase panen 

dengan peningkatan berturut-turut sebesar 

15,03%; 34,75%; 27,06% dan 30,98%, serta 

menghasilkan nilai tertinggi walaupun nilai 

peubah tinggi tanaman tidak berbeda nyata 

dengan dosis N 100% dan N 150% serta nilai 

SPAD pada fase 50% berbunga tidak berbeda 

dengan dosis N 150% (Tabel 1). Peningkatan 

pupuk N hingga 150% dosis acuan 

meningkatkan jumlah anakan sebesar 

63,40% walaupun tidak berbeda dengan 

perlakuan N 200%. Respon tinggi tanaman, 

jumlah anakan, nilai SPAD daun pada fase 

primordia dan 50% berbunga serta laju 

pertumbuhan tanaman terhadap dosis N 

adalah linier yang berarti semakin meningkat 

dosis pemupukan N maka semakin 

meningkat pula nilai peubah, dan sebaliknya. 

Hasil penelitian sejalan dengan Suwarto et 

al. (2021) bahwa tinggi tanaman dan jumlah 

anakan meningkat seiring dengan 

penambahan dosis N. Nitrogen terlibat 

dalam pembelahan sel dan pemanjangan 

ruas yang menyebabkan peningkatan tinggi 

tanaman (Zhang et al., 2020). Rea et al. 

(2019) menyatakan peningkatan dosis N 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, yang 

dapat dikaitkan dengan efek stimulasi N 

pada banyak proses fisiologis seperti 

pembelahan sel dan pemanjangan sel. 

Kecukupan N kemungkinan besar 

mendukung aktivitas seluler di seluruh 

pembentukan dan perkembangan malai 

yang menyebabkan peningkatan jumlah 

anakan. 
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Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah anakan, nilai SPAD dan laju pertumbuhan tanaman (LPT) padi   
varietas Bioemas Agritan 

Dosis pupuk 
(%) 

Tinggi 
tanaman 

(cm) 

Jumlah  
anakan 

(batang) 

Nilai SPAD LPT (g cm-2 hari-1) 

8 MST 6 MST Primordia 50% 
berbunga 

50% berbunga-
Panen 

N0 92,86 c 16,20 d 33,09 d 35,00 d 8,20 b 

N50 98,24 bc 19,47 cd 37,63 c 40,76 c 9,23 b 

N100 103,62 ab 21,20 bc 40,80 b 42,09 bc 15,30 a 

N150 104,18 a 26,47 a 41,89 b 42,47 a 16,13 a 

N200 106,82 a 24,20 ab 44,59 a 44,47 a 18,94 a 

Pola respont L** L** L** L** L** 

P0 104,67 22,53 40,56 44,40 11,18 

P50 99,79 20,07 40,63 43,48 17,59 

P100 98,46 23,93 42,16 43,50 22,14 

P150 100,42 23,87 41,41 44,49 22,15 

P200 98,52 24,73 42,35 43,55 18,63 

Pola respont tn tn tn tn tn 

K0 100,19 21,87 41,48 43,83 9,27 

K50 99,23 21,20 39,75 43,71 10,03 

K100 100,92 22,40 39,04 43,84 15,93 

K150 104,91 21,80 41,98 43,36 14,92 

K200 101,86 21,40 41,82 43,93 17,65 

Pola respont tn tn tn tn tn 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 

DMRT taraf α=5%; t= uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; L: linier; tn: tidak 
berbeda nyata; *: taraf nyata 5%; ** taraf nyata 1% 

 

Nilai SPAD meningkat seiring dengan 

peningkatan dosis N (Hou et al., 2021). 

Gholizadeh et al. (2017) melaporkan bahwa 

nilai SPAD memiliki korelasi positif terhadap 

kandungan N daun, sementara menurut 

Yang et al. (2014) kandungan N daun 

berkorelasi kuat dengan kandungan klorofil. 

Semakin tinggi nilai SPAD berarti kandungan 

N daun dan klorofil semakin meningkat. Hal 

ini dikarenakan kandungan N yang lebih 

tinggi di daun berkontribusi untuk sintesis 

lebih banyak klorofil. Peningkatan N memiliki 

efek sangat besar terhadap produksi bahan 

kering (Schmierer et al., 2021) dan  

mendorong pertumbuhan tanaman (Allou et 

al., 2020) sehingga laju pertumbuhan 

tanaman meningkat seiring dengan 

peningkatan dosis N. 

Perlakuan tanpa N menunjukkan nilai 

tinggi tanaman, jumlah anakan, nilai SPAD 

dan laju pertumbuhan terendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa unsur N merupakan 

salah satu unsur hara yang menjadi 

pembatas utama untuk pertumbuhan padi 

(Gewaily et al., 2018). Lebih lanjut Ma et al. 

(2022) melaporkan bahwa tinggi tanaman, 

jumlah anakan dan kandungan klorofil lebih 

rendah pada tanaman tanpa penambahan 

hara N dibandingkan perlakuan lainnya. Nilai 

SPAD pada perlakuan tanpa N pada fase 
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primordia dan 50% berbunga menunjukkan 

bahwa tanaman kekurangan hara nitrogen. 

Nilai kritis SPAD yang menunjukkan tanaman 

kekurangan hara adalah sebesar 35 

(Doberman & Fairhurst, 2000). 

Peningkatan dosis P2O5 dan K2O 0–200% 

dari dosis acuan tidak mempengaruhi tinggi 

tanaman, jumlah anakan, nilai SPAD, dan laju 

pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan 

ketersediaan hara P2O5 yang sangat tinggi 

dan K2O yang tinggi dalam tanah sebelum 

penelitian sudah mencukupi kebutuhan 

tanaman. Penambahan dosis P2O5 yang 

melebihi kebutuhan tanaman hanya 

menyebabkan peningkatan P2O5 dalam 

tanah dan tidak lagi berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman (Adi et al. 2019). 

Nilai SPAD pada tanaman padi dipengaruhi 

oleh kecukupan hara, terutama hara N 

(Hidayah et al., 2019). 

Kadar hara dan serapan hara daun 

Peningkatan dosis pupuk N 0–200% dari 

dosis acuan berpengaruh nyata terhadap 

kadar hara N daun dan serapan hara N (Tabel 

2). Peningkatan dosis N 200% dari dosis 

acuan meningkatkan kadar hara N dan 

serapan hara N sebesar 30,77% dan 231,58% 

dibandingkan perlakuan tanpa N serta 

menghasilkan nilai tertinggi meskipun tidak 

berbeda dengan perlakuan N 100% dan N 

150%.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Arrasyid et al. (2019) bahwa penambahan 

dosis N 200% menghasilkan kadar hara N 

tertinggi. Kadar hara tanaman berbanding 

positif dengan serapan hara tanaman, 

semakin tinggi kadar hara maka semakin 

tinggi pula serapan hara tanaman 

(Chairunnisak et al., 2018). 

 
Tabel 2. Kadar hara dan serapan hara N, P, K daun padi sawah varietas Bioemas Agritan pada 

fase 50% berbunga 

Dosis Perlakuan N Perlakuan P Perlakuan K 

Pupuk (%) Kadar N Serapan N Kadar P Serapan P Kadar K Serapan K 

0 2,73 b 0,19 b 0,28 0,03 1,54 0,19 b 

50 2,63 b 0,26 b 0,25 0,03 1,61 0,21 b 

100 3,37 a 0,59 a 0,29 0,04 1,73 0,25 ab 

150 3,51 a 0,58 a 0,27 0,04 1,78 0,30 a 

200 3,57 a 0,63 a 0,28 0,04 1,80 0,23 b 

Pola respont L** L** tn tn tn K* 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan   

DMRT taraf α=5%; t= uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; L: linier; tn: tidak 
berbeda nyata; *: taraf nyata 5%; ** taraf nyata 1%  

 

Ketersediaan P2O5 yang sangat tinggi 

menyebabkan penambahan P2O5 sampai 

200% tidak memberikan pengaruh terhadap 

kadar hara P dan serapan hara P. Nagumo et 

al. (2013) menyampaikan serapan P 

tanaman padi tidak respon terhadap input P 

pada tanah dengan P tersedia tinggi. 

Peningkatan dosis K2O hingga 150% 

meningkatkan serapan hara K sebesar 

57,89% dibandingkan perlakuan tanpa K2O 

(Tabel 2). Respon serapan hara K terhadap 

dosis K2O adalah kuadratik dengan 

persamaan nilai relatif y = -0,0016x2 + 

0,4371x + 59,238 dengan dosis optimum K2O 

136,59% dari dosis acuan. Ye et al. (2019) 

melaporkan bahwa serapan K meningkat 

dengan peningkatan dosis K2O yang berarti 

penyerapan dan pemanfaatan K dipengaruhi 
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oleh tingkat pasokan K2O. Kadar hara N, P, 

dan K daun padi varietas Bioemas Agritan 

berada di atas level kritis. Konsentrasi kritis 

hara N, P, dan K daun padi berturut-turut 

adalah 2,5%; 0,1%, dan 1,0% (Tahir et al., 

2019). 

 

Komponen hasil dan efisiensi penggunaan 

pupuk padi varietas Bioemas Agritan  

Peningkatan dosis N 200% dari acuan 

meningkatkan jumlah malai per rumpun, 

jumlah gabah per malai, persentase gabah isi 

berturut-turut sebesar 58,97%; 30,14%; 

8,03% dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa N serta menghasilkan nilai tertinggi 

meskipun tidak berbeda dengan perlakuan N 

100% dan N 150% (Tabel 3). Peningkatan 

dosis N 150% dari acuan meningkatkan hasil 

gabah per hektar sebesar 43,79% 

dibandingkan perlakuan tanpa N dan 

menghasilkan nilai tertinggi meskipun tidak 

berbeda dengan perlakuan N 50%, N 100%, 

dan N 200%. Jumlah malai per rumpun, 

jumlah gabah per malai, persentase gabah 

isi, dan hasil gabah per hektar memiliki pola 

respon kuadratik terhadap dosis N dengan 

persamaan nilai relatif berturut-turut y = -

0,0013x2 + 0,4306x + 62,522; y = 0,0031x2 -

0,2789x + 83,682; y = -0,0002x2 + 0,0723x + 

92,883; dan y = -0,0015x2 + 0,4228x + 69,203 

dengan dosis optimum N berturut-turut 

165,62%; 44,98%; 180,75% dan 140;93% dari 

dosis acuan. Berdasarkan hubungan antar-

variabel, ternyata hasil gabah per hektar 

ditentukan oleh komponen hasil dengan 

korelasi positif dengan komponen hasil 

jumlah malai (r=0,8878), persentase gabah 

isi (r=0,7623) dan jumlah gabah per malai 

(r=0,6817). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Peng et al. (2021) bahwa jumlah 

malai efektif dan hasil gabah meningkat 

dengan peningkatan dosis pupuk N. Hasil 

gabah dapat dikaitkan dengan peran N 

dalam meningkatkan komponen hasil gabah, 

yaitu jumlah malai per rumpun dan jumlah 

bulir isi per malai (Gewaily et al., 2018) serta 

persentase gabah terisi penuh (Rajesh et al., 

2017). Lebih lanjut Mboyerwa et al. (2021) 

melaporkan bahwa peningkatan dosis pupuk 

N meningkatkan jumlah malai per rumpun 

dan hasil gabah. Rajesh et al. (2017) 

menyatakan hasil panen berhubungan 

dengan tingkat kehijauan daun, jumlah 

anakan dan jumlah malai. Jumlah anakan 

dan jumlah malai per rumpun serta nilai 

SPAD semakin meningkat dengan 

peningkatan N, sehingga hasil juga 

meningkat seiring peningkatan dosis N. 

Peningkatan komponen hasil berhubungan 

dengan asupan hara yang lebih baik, 

pertumbuhan tanaman, dan peningkatan 

serapan hara oleh tanaman (An et al., 2018).  

     Peningkatan dosis P2O5 hingga 200% dari 

dosis acuan meningkatkan jumlah malai per 

rumpun sebesar 25,11% dibandingkan 

perlakuan tanpa P2O5 (Tabel 3). Jumlah malai 

per rumpun menunjukkan pola respon 

kuadratik terhadap dosis pemupukan P2O5 

dengan persamaan nilai relatif y = 0,0009x2 – 

0,0622x + 77,897 dan dosis optimum pupuk 

P2O5 sebanyak 34,56% dari dosis acuan atau 

setara 25,92 kg SP36.  

     Jumlah malai per rumpun (r=-0,0550) 

tidak memiliki korelasi nyata terhadap hasil. 

Badawi et al. (2017) melaporkan bahwa 

peningkatan dosis P2O5 meningkatkan 

jumlah malai. Pemberian pupuk P2O5 tidak 

berpengaruh nyata dan tidak berkorelasi 

nyata terhadap hasil pada lahan sawah 

dengan status P tinggi, menunjukkan 

tanaman tidak respon terhadap pemupukan 

P2O5 (Ismon, 2016). 

      

 



Jurnal AGRO 10(1), 2023 

23 

 

Tabel 3. Komponen hasil dan efisiensi penggunaan pupuk padi varietas Bioemas Agritan 

Dosis 
pupuk (%) 

Jumlah 
malai per 
rumpun 

Jumlah 
gabah per 

malai 

Persentase 
gabah terisi 
penuh (%) 

Bobot 
1.000 

butir (g 
tan-1) 

Hasil 
gabah 

per 
hektar 
(t ha-1) 

Efisiensi 
penggunaan 

pupuk (kg 
gabah kg-1 

N, P, K 
suplai) 

N0 14,89 c 122,48 c 81,19 b 24,70 4,91 b - 

N50 18,44 b 142,40 b 84,77 ab 25,21 6,06 a 87,80 

N100 23,56 a 146,44 b 86,14 a 25,71 6,88 a 49,87 

N150 22,00 a 146,52 b 86,63 a 25,92 7,06 a 34,09 

N200 23,67 a 159,40 b 87,71 a 26,58 6,73 a 24,81 

Pola respon K** K** K* tn K**  
P0 18,56 b 130,19 84,70 26,56 5,35 - 

P50 16,56 b 137,52 86,84 25,85 5,45 403,61 

P100 19,78 ab 134,85 88,02 26,96 5,60 207,59 

P150 20,33 ab 134,22 87,73 26,82 5,51 136,02 

P200 23,22 a 141,22 88,68 26,98 6,06 112,26 

Pola respon K* tn tn tn tn  
K0 18,11 116,30 c 88,37 25,41 b 5,76 - 

K50 21,67 130,74 bc 86,70 25,93 ab 6,13 204,30 

K100 20,11 131,85 bc 87,44 26,66 a 6,17 102,82 

K150 21,00 143,37 ab 88,41 26,69 a 6,77 75,24 

K200 22,67 152,26 a 85,32 26,45 a 7,08 59,02 

Pola respon tn L** tn K* tn  
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan DMRT taraf α=5%; t= uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; K: 
kuadratik; L: linier; tn: tidak berbeda nyata; *: taraf nyata 5%; **: taraf nyata 1%.  

Peningkatan dosis K2O hingga 200%  dari 

dosis acuan meningkatkan jumlah gabah per 

malai sebesar 30,92% dibandingkan 

perlakuan tanpa K2O. Peningkatan dosis K2O 

hingga 150% dari dosis acuan meningkatkan 

bobot 1.000 butir sebesar 5,04% 

dibandingkan tanpa penambahan pupuk K 

(Tabel 3). Respon jumlah gabah per malai 

terhadap dosis K2O adalah linier, sedangkan 

respon bobot 1.000 butir terhadap dosis K2O 

adalah kuadratik dengan persamaan nilai 

relatif y = -0,0002x2 + 0,0688x + 94,953 

dengan dosis pupuk optimum K2O 172,00% 

dari dosis acuan atau setara 172,00 kg ha-1 

KCl. Riyani & Purnamawati (2019) 

melaporkan bahwa pemupukan K2O 

berpengaruh nyata terhadap panjang malai 

pada padi gogo. Kalium terlibat dalam 

transportasi fotosintat dari daun ke gabah 

dan metabolit tanaman lainnya sehingga 

meningkatkan kualitas gabah (Atapattu et al. 

2018).  

Peningkatan dosis K2O tidak berpengaruh 

nyata terhadap hasil gabah (Tabel 3). Bobot 

1.000 butir (r=0,3074) tidak memiliki korelasi 

nyata terhadap hasil gabah per hektar. 

Peningkatan dosis K2O tidak memberikan 

pengaruh terhadap hasil gabah karena 

konsentrasi K yang tinggi dalam tanah (Kalala 

et al., 2017). Tingkat kekritisan yang 
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ditetapkan untuk tidak ada respon terhadap 

pupuk K2O apabila K berada di atas 0,2 

cmol(+)kg-1 (Kalala et al., 2016). Meskipun 

serapan K meningkat dengan peningkatan 

dosis K2O, namun hasil tetap stabil yang 

menunjukkan fenomena konsumsi mewah K 

(Ye et al., 2019).  

Efisiensi penggunaan pupuk adalah 

peningkatan hasil untuk setiap kg pupuk 

yang diberikan, dihitung dari produksi padi 

yang dihasilkan dibagi dengan dosis pupuk 

yang diberikan.  Efisiensi penggunaan pupuk 

tertinggi diperoleh pada perlakuan dosis 

pupuk 50% dari dosis acuan dan menurun 

seiring dengan peningkatan dosis pupuk. 

Efisiensi penggunaan pupuk N 87,80 kg kg-1 N 

artinya hasil gabah meningkat 87,80 kg 

untuk tiap kg N yang ditambahkan. Nilai 

efisiensi penggunaan pupuk pada percobaan 

P dan percobaan K lebih besar dibandingkan 

pada percobaan N. Hal ini dikarenakan 

kandungan hara P yang sangat tinggi dan K 

yang tinggi sebelum percobaan sehingga 

efisiensi penggunaan pupuk lebih tinggi. 

Semakin tinggi dosis pupuk efisiensi 

penggunaan semakin menurun. Liu et al. 

(2016) menyatakan pengurangan dosis 

meningkatkan efisiensi penggunaan pada 

padi. Hasil ini sejalan dengan Aleminew et al. 

(2020) bahwa efisiensi penggunaan hara 

tertinggi pada dosis rendah dan menurun 

dengan semakin meningkatnya dosis pupuk. 

Efisiensi penggunaan pupuk optimal untuk 

peningkatan hasil gabah antara 16,7–25 kg 

kg-1 N pupuk (Witt et al., 2007). Semakin 

banyak dosis pupuk yang diberikan, belum 

tentu semakin tinggi hasil gabah atau tingkat 

keuntungan yang didapatkan (Gani, 2009).    

Hasil gabah ditentukan oleh faktor 

genetik, lingkungan, dan pengelolaan 

tanaman. Kondisi lingkungan dan 

pengelolaan yang berbeda akan 

memberikan hasil yang berbeda (Rahmad et 

al., 2022). Hasil gabah pada penelitian ini 

lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-

rata hasil maupun potensi hasil. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya C-organik dan 

KTK sebelum penelitian. KTK berkorelasi 

positif dengan ketersediaan bahan organik 

dalam tanah, nilai KTK yang rendah 

disebabkan oleh kandungan C organik yang 

rendah (Rahma et al. 2014). Kemala et al. 

(2017) menyatakan C-organik berkorelasi 

positif terhadap hasil padi, semakin tinggi C-

organik maka hasil padi semakin meningkat. 

C-organik yang sangat rendah 

mengakibatkan peningkatan dosis pupuk 

anorganik kurang efektif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kenaikan 

hasil (Adviany & Maulana, 2019). 

Ketersediaan N merupakan salah satu faktor 

pembatas utama dalam pertumbuhan padi 

sawah; hasil tanaman padi akan di bawah 

potensi genetiknya pada kondisi kandungan 

N tanah rendah (Kasno & Rostaman, 2017).  

 

Penentuan dosis pupuk NPK optimum 

Penentuan dosis N, P2O5 dan K2O 

optimum tidak dapat ditentukan dengan 

membaca grafik hasil regresi secara 

bersamaan, karena tidak ada pola respon 

yang sama untuk suatu peubah yang sama 

pada setiap percobaan. Penentuan dosis 

optimum berdasarkan peubah hasil gabah 

yang memiliki respon kuadratik. Pada 

penelitian ini hanya hasil gabah per hektar 

pada percobaan N yang menghasilkan pola 

respon kuadratik. Peubah tersebut dihitung 

hasil relatifnya dengan cara membagi 

dengan nilai peubah tertinggi kemudian 

dibuat persamaan regresi untuk 

menentukan titik optimum pemupukan 

(Gambar 1). 

Rekomendasi pupuk N optimum 

berdasarkan turunan pertama persamaan 

nilai relatif hasil gabah per hektar adalah 
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140,93% dari dosis acuan atau setara dengan 

422,79 kg ha-1 urea. Rekomendasi pupuk 

optimum P2O5 dan K2O tidak dapat 

ditentukan karena hasil gabah per hektar 

tidak berbeda nyata.  

 
Grafik 1. Hasil relatif hasil gabah per hektar pada 

percobaan N 
 

 

SIMPULAN 

 

     Rekomendasi pupuk N optimum untuk 

padi sawah varietas Bioemas Agritan pada 

lahan dengan kandungan C-organik dan N 

total sangat rendah berdasarkan hasil gabah 

per hektar yang memiliki pola respon 

kuadratik adalah 140,93% dari dosis acuan 

atau setara dengan 422,79 kg ha-1 urea,  

sedangkan rekomendasi  pupuk P2O5 dan K2O 

tidak dapat ditentukan.  
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